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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) terhadap performa burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) umur 2-6 minggu. Materi yang
digunakan daalm penelitian ini yaitu 80 ekor burung puyuh periode starter dan grower yang dipelihara
selama 5 minggu. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Level pemberian sari belimbing wuluh masing-masing perlakuan yaitu 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75% dan
1,00%. Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan
dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari belimbing wuluh tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan
burung puyuh, namun memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi air minum burung
puyuh.
Kata Kunci: Burung Puyuh, Sari Belimbing Wuluh, Performa
ABSTRACT
This study was aimed to determine the effect of star fruit juice (Averrhoa bilimbi L.) juice on the
performance of 2-6 weeks old quail. Material used in this study were eighty day old quail. This study
used Complete Randomized Design with 5 treatments and 4 replication. The treatments were addition of
Averrhoa bilimbi L. juice with different levels, they were 0%, 0,25%, 0,50%, 0,75%, and 1,00%.
Parameters measured were the feed consumption, consumption of drinking water, body weight gain
and feed conversion.The result of this study showed that addition ofAverrhoa bilimbi L. juice gave no
significant effect (p>0,05) to the consumption of feed, body weight gain and feed conversion of the quail,
but gave significant effect (P<0,01) to consumption of drinking water.
Key words : Quail, Star Fruit, Performance
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PENDAHULUAN
Burung puyuh merupakan salah satu
jenis unggas yang digemari
masyarakat karena dapat dimanfaatkan
sebagai penghasil daging dan telur.
Data Ditjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan (2015) menunjukan populasi burung
puyuh di Sulawesi Tenggara mengalami
penurunan. Tahun 2013, populasi burung
puyuh adalah 15.459 ekor. Jumlah tersebut
mengalami penurunan pada tahun 2014
menjadi 10.000 ekor dan pada tahun 2015
menjadi 5.500 ekor.
Peningkatan populasi burung puyuh
harus diimbangi dengan manajemen
pemeliharaan yang baik, khususnya burung
puyuh yang berada pada fase pertumbuhan.
Alternatif yang umum digunakan dalam
meningkatkan performa pertumbuhan adalah
dengan menambahkan aditif pakan pada
ternak. Salah satu aditif pakan yang dapat
digunakan adalah belimbing wuluh.
Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.) merupakan salah satu bahan alami yang
banyak mengandung asam organik. Menurut
Lathifah (2008) kandungan asam organik
dalam belimbing wuluh yang paling
menonjol adalah kandungan asam sitrat.
Asam sitrat dalam belimbing wuluh
termasuk golongan asam organik dapat
berperan sebagai acidifier.
Terkait dengan kandungan asam
organik yang terdapat di dalam belimbing
wuluh, maka dianggap perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh pemberian
sari belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
terhadap performa burung puyuh (Coturnix
coturnix japonica) umur 2 – 6 minggu.
MATERI DAN METODE
Burung puyuh yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu burung puyuh
jenis Coturnix coturnix japonica periode
starter dan grower dengan jumlah 80 ekor
umur 2-6 minggu.Kandang yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 20 petak yang
terdiri dari dua tingkat yang disekat. Setiap
petak kandang berisi 4 ekor burung puyuh.
Kandang tersebut terbuat dari kayu
dilengkapi ram kawat. Setiap petak memiliki
panjang 30 cm, lebar 35 cm dan tinggi 35
cm.
Pakan yang digunakan selama
penelitian yaitu pakan fase starter dan fase
grower. Pakan yang diberikan pada burung
puyuh fase starter memiliki kadar protein
kasar sebesar 18,92% dan EM sebesar 2886
Kkal. Serta pakan yang diberikan pada fase
grower memiliki kadar protein kasar sebesar
17,22% dan EM sebesar 2676,6 Kkal.
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari.
Pemberian air minum selama penelitian
dilakukan 2 kali sehari (pagi dan sore)
ditambahkan sari belimbing wuluhdengan
level yang berbeda, yaitu perlakuan kontrol
tanpa penambahan sari belimbing wuluh,
perlakuan dengan penambahan sari
belimbing wuluh level 0,5%, 0,25%, 0,50%
dan 1%.
Rancangan perlakuan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian
yaitu sebagai berikut:
P0 = Air minum tanpa sari belimbing wuluh
P1 = Air minum + 0,25% sari belimbing
wuluh
P2 = Air minum + 0,5% sari belimbing
wuluh
P3 = Air minum + 0,75% sari belimbing
wuluh
P4 = Air minum + 1,00% sari belimbing
Wuluh
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Parameter yang diukur yaitu
performan burung puyuh (konsumsi pakan,
konsumsi air minum, pertambahan bobot
badan dan konversia pakan).
Konsumsi Pakan. Konsumsi pakan
dihitung dengan menimbang jumlah pakan
setiap kali pemberian kemudian dikurangi
dengan bobot pakan sisa. Konsumsi pakan
dihitung dengan rumus (Scott dkk., 1992)
sebagai berikut:= ( )− ( )
Konsumsi Air Minum.Konsumsi
air minum dihitung setiap hari dari
pemberian air minum awal dikurangi sisa air
minum pada hari berikutnya (24 jam) yang
dinyatakan dengan ml/ekor/hari. Konsumsi
air minum dapat dihitung dengan rumus
(Purwanto, 2014) sebagai berikut:
= ( ) − ( )
Pertambahan Bobot Badan.
Pertambahan bobot badan diukur setiap
minggu yaitu dengan menghitung selisih
bobot akhir minggu dengan bobot awal
minggu (gram/ekor/minggu). Pertambahan
bobot badan burung puyuh dapat dihitung
dengan rumus (Akbar dan Mohamad, 2017)
sebagai berikut:= ℎ ( )− ( )
Konversi Pakan.Konversi pakan
adalah perbandingan antara jumlah pakan
yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
satuan bobot badan. Cara menghitung
konversi pakan (Akbar dan Mohamad, 2017)
yaitu sebagai berikut:
= ( / / )( / / )
Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA),
dan apabila perlakuan berpengaruh nyata,
maka dilakukan uji lanjut dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) untuk mengukur
perbedaan diantara perlakuan (Steel and
Torrie, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Rataan konsumsi pakan burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) disajikan pada Tabel
1.
Tabel 1. Rataan konsumsi pakan burung puyuh selama penelitian (gram/ekor/minggu)
Ulangan PerlakuanP0 P1 P2 P3 P4
U1 112,56 110,94 113,88 114,06 109,94
U2 114,69 110,69 107,00 108,63 111,00
U3 116,38 107,50 102,75 105,75 108,31
U4 106,94 106,13 115,06 110,75 110,44
Rataan 112,64tn±4,11108,81tn±2,38 109,67tn±5,82109,80tn±3,50 109,92tn±1,16
Keterangan : tn = Perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05).
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Rataan konsumsi pakan burung
puyuh pada perlakuan kontrol yaitu 112,64
gram/ekor/minggu atau 16,09
gram/ekor/hari, dan rataan konsumsi pada
perlakuan lainnya yaitu 109,55
gram/ekor/minggu atau 15,65
gram/ekor/hari. Rataan konsumsi pakan
tersebut masih dalam kisaran normal
konsumsi pakan burung puyuh. Menurut
Sunarno (2004), kebutuhan pakan burung
puyuh yaitu 14-24 gram/ekor/hari. Hasil
tersebut sesuai dengan pendapat Sritharet
(2002) yang menyatakan bahwa banyaknya
konsumsi pakan burung puyuh umur 3-6
minggu yaitu 8-15 gram/ekor/hari.
Tabel 1 menunjukkan bahwa
penambahan sari belimbing wuluh tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan
burung puyuh,  artinya asam organik yang
terdapat didalam belimbing wuluh belum
mampu mempengaruhi konsumsi pakan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Natsir dan
sofjan (2008) juga memperlihatkan bahwa
pada dasarnya asam organik tidak
memperlihatkan pengaruh terhadap
konsumsi pakan.
Menurut Setiawan (2006) puyuh
mengkonsumsi pakan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan zat makanan lainnya,
sehingga apabila kebutuhan energi
terpenuhi maka puyuh akan berhenti makan.
Konsumsi Air Minum
Rataan konsumsi air minum burung puyuh disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Konsumsi air minum burung puyuh selama penelitian (ml/ekor/hari)
Ulangan Perlakuan
P0 P1 P2 P3 P4
U1 45,07 39,16 34,42 35,99 31,94
U2 43,21 39,72 32,51 34,79 32,06
U3 41,64 38,71 37,68 31,11 33,46
U4 38,52 35,74 35,81 34,72 30,96
Rataan 42,11a±2,77 38,33b±1,78 35,10c±2,19 34,15c±2,11 32,11c±1,03
Keterangan : Angka diikuti dengan superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01).
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian sari belimbing wuluh
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap konsumsi air minum. Pemberian
sari belimbing wuluh pada level lebih tinggi
menurunkan konsumsi air minum burung
puyuh dibandingkan dengan tingkat
konsumsi air minum burung puyuh tanpa
penambahan sari belimbing wuluh (P0).
Berdasarkan hasil penelitian juga
diketahui bahwa konsumsi air minum
burung puyuh selama penelitian berkisar 32-
42 ml/ekor/hari. Nilai konsumsi air minum
tersebut lebih rendah jika dibandingkan
dengan nilai konsumsi air minum burung
puyuh yang diberi tepung kunyit yaitu
sebesar 43,11 ml/ekor/hari (Widyastuti dkk.,
2014). Perbedaan nilai tersebut disebabkan
oleh faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, pakan, umur, jenis kelamin,
dan lain-lain (Wahyu, 2004).
Widyastuti dkk. (2014)
menambahkan bahwa konsumsi air pada
puyuh memiliki standar tertentu dan puyuh
tidak akan mengkonsumsi air secara
berlebihan bila tidak dalam keadaan stress,
dengan konsumsi air minum yang berlebih
maka konsumsi ransum akan berkurang.
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Pertambahan Bobot Badan
Rataan pertambahan bobot badan burung puyuh selama penelitian disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rataan pertambahan bobot badan burung puyuh selama penelitian (gram/ekor/minggu)
Ulangan Perlakuan
P0 P1 P2 P3 P4
U1 17,94 21,13 18,44 18,69 18,69
U2 20,19 19,94 19,88 22,44 16,50
U3 20,56 21,44 18,50 21,88 20,63
U4 18,06 21,19 19,69 21,25 20,44
Rataan 19,19tn±1,38 20,92tn±0,67 19,13tn±0,76 21,06tn±1,66 19,06tn±1,92
Keterangan : tn = perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05).
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penambahan sari belimbing wuluh
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan
burung puyuh. Pemberian sari belimbing
wuluh pada burung puyuh hingga taraf 1%
belum mampu mempengaruhi pertambahan
bobot badan burung puyuh.
Rataan pertambahan bobot badan
burung puyuh selama penelitian berkisar
19,06-21,06 gram/ekor/minggu. Hasil
tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil
penelitian Asiyah dkk., (2013) yang
mendapatkan pertambahan bobot badan
burung puyuh umur 3-6 minggu sebesar
19,43-23,02 gram/ekor/minggu. Namun
demikian, rataan yang diperoleh cenderung
sedikit lebih tinggi dari hasil penelitian
Saleh dkk., (2005) yang memperoleh
pertambahan bobot badan burung puyuh
umur 3-6 minggu yaitu sekitar 16,26-20,52
gram/ekor/minggu. Suharno dan Nazarudin
(1994), menyatakan bahwa pertambahan
bobotbadan dipengaruhui oleh tipe ternak,
suhu lingkungan, jenis ternak, dan gizi
yangada dalam ransum.
Konversi Pakan
Rataan nilai konversi pakan burung puyuh selama penelitian disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rataan konversi pakan burung puyuh selama penelitian
Ulangan Perlakuan
P0 P1 P2 P3 P4
U1 6,28 5,25 6,18 6,10 5,88
U2 5,68 5,55 5,38 4,84 6,73
U3 5,66 5,01 5,55 4,83 5,25
U4 5,92 5,01 5,84 5,21 5,40
Rataan 5,88tn±0,29 5,21tn±0,26 5,74tn±0,35 5,25tn±0,60 5,82tn±0,66
Keterangan : tn = perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05).
Tabel 4 menunjukkan bahwa
pemberian sari belimbing wuluh
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konversi pakan. Hasil tersebut
sama dengan hasil penelitian Prahadi dkk.,
(2015) yang menyatakan bahwa pemberian
sari belimbing wuluh memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap konversi pakan ayam
petelur.
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Nilai konversi pakan burung puyuh
yang diperoleh pada Tabel 4lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian Kaharudin (2007)yang
memperoleh nilai konversi pakan burung
puyuh periode pertumbuhan yaitu berkisar
3,91-4,17. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini cenderung lebih tinggi
dibanding standar tersebut. Kemungkinan
hal ini disebabkan kandungan asam-asam
organik yang belum mampu membantu
penyerapan zat makanan pada burung
puyuh. asam-asam organik yang terdapat
didalam buah belimbing wuluh seperti asam
sitrat, asam asetat, asam format dan lainnya
(Muchtadi dkk., 2011).
Palupi (2016) menyatakanbahwa
faktor utama yang mempengaruhikonversi
ransum adalah genetik, sanitasi, kualitas
pakan, jenis pakan, kualitas air,penyakit dan
pengobatan serta manajemenpemeliharaan.
Selain itu juga meliputi faktorpenerangan
dan pemberian pakan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa penambahan sari
belimbing wuluh dapat mempengaruhi
konsumsi air minum, tetapi penggunaannya
belum mampu memperbaiki konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum.
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